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ABSTRAK 

Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) merupakan tanaman obat khas Pulau Rote, Nusa 

Tenggara Timur, yang bagian kulit batangnya banyak dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional, namun penelitian sebelumnya masih berfokus pada ekstrak 

polar sehingga profil senyawa nonpolar belum banyak diungkap. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui profil metabolit ekstrak n-heksan kulit batang faloak asal 

Pulau Rote menggunakan metode Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-

MS). Penelitian bersifat deskriptif kualitatif; sampel diekstraksi melalui metode 

maserasi menggunakan pelarut n-heksan, kemudian dianalisis menggunakan 

instrumen Thermo Fisher Trace 1610 GC-ISQ 7610 dengan kolom kapiler TG-5MS, 

dan senyawa diidentifikasi berdasarkan basis data NIST/EPA/NIH Mass Spectral 

Library. Hasil ekstraksi menghasilkan rendemen sebesar 0,025% dengan 202 

komponen total, di mana 12 senyawa dominan didominasi oleh golongan asam lemak 

dan ester asam lemak, dengan kadar relatif tertinggi pada trans-13-Octadecenoic acid 

(7,67%) dan n-Hexadecanoic acid (4,67%), sementara golongan alkana dan 

hidrokarbon siklik terdeteksi pada waktu retensi awal dengan kadar kumulatif lebih 

dari 28%. Profil metabolit ini menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan kulit batang 

faloak berpotensi dikembangkan sebagai kandidat bahan baku obat alami, meskipun 

seluruh potensi aktivitas farmakologi masih bersifat referensial dan memerlukan 

pembuktian lebih lanjut melalui pengujian bioaktivitas secara langsung. 

Kata kunci: Sterculia quadrifida; ekstrak n-heksan; kulit batang; profil 

metabolit; GC-MS 

ABSTRACT 

Faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) is a medicinal plant native to Rote Island, East 

Nusa Tenggara, whose stem bark is widely used in traditional medicine, yet previous 

studies have mostly focused on polar extracts, leaving its nonpolar compound profile 

largely unexplored. This study aimed to determine the metabolite profile of the n-

hexane extract of faloak stem bark from Rote Island using Gas Chromatography-

Mass Spectrometry (GC-MS). This descriptive qualitative study extracted the sample 

by maceration with n-hexane and analyzed it using a Thermo Fisher Trace 1610 GC 

coupled with an ISQ 7610 mass spectrometer and a TG-5MS capillary column, with 

compounds identified against the NIST/EPA/NIH Mass Spectral Library. The 

extraction yielded a rendemen of 0.025%, detecting 202 total components, of which 

12 dominant compounds were mainly fatty acids and fatty acid esters, with the highest 

relative levels shown by trans-13-Octadecenoic acid (7.67%) and n-Hexadecanoic 

acid (4.67%), while alkanes and cyclic hydrocarbons were detected at early retention 

times with a cumulative level exceeding 28%. This metabolite profile indicates that 

the n-hexane extract of faloak stem bark has potential as a candidate raw material for 

natural medicine, although all reported pharmacological activities remain referential 

and require further confirmation through direct bioactivity testing. 

Keywords: Sterculia quadrifida; n-hexane extract; stem bark; profile metabolite; 

GC-MS 

 

 

mailto:kettyfernandez17@gmail.com


Health Research Journal of Indonesia (HRJI)  
Vol. 4, No. 6, pp. 2347-2353, Agustus 2026   

 
 

 
2348 

 

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati dunia menyimpan 

potensi besar sebagai sumber tanaman obat, di 

mana kondisi lingkungan seperti suhu, intensitas 

cahaya, dan ketersediaan air diketahui 

memengaruhi biosintesis serta akumulasi metabolit 

sekunder pada tanaman (Alami et al., 2024). 

Kondisi cekaman lingkungan, termasuk 

kekeringan pada wilayah beriklim semi-kering, 

bahkan dapat meningkatkan pembentukan 

metabolit sekunder sebagai bentuk adaptasi 

tanaman terhadap tekanan lingkungan tersebut 

(Kleinwächter & Selmar, 2015). Salah satu bentuk 

adaptasi tersebut yang relevan pada tanaman di 

wilayah kering adalah pembentukan lapisan lilin 

(wax) pada kutikula, yang berperan membatasi 

kehilangan air melalui evaporasi (Xue et al., 2017). 

Kondisi ini menjadikan kajian metabolit tanaman 

obat dari wilayah dengan karakteristik iklim khas 

menjadi penting untuk mengungkap potensi kimia 

yang dimilikinya. 

Indonesia sebagai salah satu negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia memiliki 

berbagai tanaman obat yang tumbuh di wilayah 

Nusa Tenggara Timur, salah satunya faloak 

(Sterculia quadrifida R.Br.) yang banyak 

dimanfaatkan masyarakat Pulau Rote (Darojati et 

al., 2022). Bagian kulit batang faloak merupakan 

bagian yang paling banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional dibandingkan bagian 

tanaman lainnya, khususnya untuk mengatasi 

penyakit hati atau penyakit kuning, meningkatkan 

energi, nyeri punggung, tukak lambung, dan 

malaria (Darojati et al., 2022). Pulau Rote sendiri 

memiliki kondisi iklim semi kering yang 

berpotensi memengaruhi profil metabolit sekunder 

tanaman faloak, namun penelitian sebelumnya 

mengenai faloak sebagian besar masih berfokus 

pada ekstrak polar dan golongan senyawa fenolik, 

khususnya flavonoid, menggunakan pelarut seperti 

etanol (Ruskin et al., 2023), sehingga informasi 

mengenai kandungan senyawa nonpolar seperti 

golongan asam lemak dan hidrokarbon pada kulit 

batang faloak masih relatif terbatas. 

Untuk mengungkap golongan metabolit 

lipofilik yang belum banyak dilaporkan tersebut, 

penelitian ini menggunakan n-heksan sebagai 

pelarut nonpolar yang selektif dalam melarutkan 

senyawa berpolaritas rendah, dengan sampel 

diekstraksi terlebih dahulu melalui metode 

maserasi karena kesederhanaan dan kelaziman 

penggunaannya dalam ekstraksi bahan alam 

(Satriawan & Wijaya, 2023). Identifikasi senyawa 

metabolit dilakukan menggunakan metode Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS), 

yaitu metode yang memisahkan senyawa 

berdasarkan volatilitas dan mengidentifikasinya 

berdasarkan berat molekul serta pola fragmentasi 

dengan dukungan basis data spektral internasional, 

sehingga mampu menghasilkan profil metabolit 

yang akurat dan bermanfaat bagi standardisasi 

serta pengendalian mutu bahan alam (Noviana et 

al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui profil metabolit 

ekstrak n-heksan kulit batang faloak (Sterculia 

quadrifida R.Br.) asal Pulau Rote menggunakan 

metode GC-MS, sehingga dapat memberikan dasar 

ilmiah bagi pengembangan faloak sebagai sumber 

senyawa bioaktif nonpolar. 

 

METODE 

Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian serta 

Sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan kandungan 

senyawa kimia pada ekstrak n-heksan kulit batang 

faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) tanpa 

melakukan pengujian hipotesis. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari–Maret 2026 di 

Laboratorium Program Studi Farmasi dan Fakultas 

Kedokteran dan Kedokteran Hewan, Universitas 

Nusa Cendana, serta di Lembaga Ilmu Hayati 

Teknik dan Rekayasa, Universitas Airlangga. 

Sampel yang digunakan adalah kulit batang segar 

faloak berdiameter lebih dari 15 cm yang diambil 

dari Desa Onotali, Kabupaten Rote Ndao, Nusa 

Tenggara Timur. Determinasi tanaman dilakukan 

di Herbarium Bogoriense, Direktorat Pengelolaan 

Koleksi Ilmiah, Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN), Cibinong, dan hasilnya mengonfirmasi 

identitas spesimen sebagai Sterculia quadrifida 

R.Br. dari suku Malvaceae. 

Prosedur Ekstraksi dan Preparasi Sampel 

Kulit batang faloak diiris kecil-kecil, 

dikeringkan pada suhu ruang, kemudian 

dihaluskan menjadi serbuk dan diayak untuk 

memperoleh ukuran partikel yang seragam. 

Sebanyak 100 g serbuk kulit batang dimasukkan ke 

dalam wadah maserasi dan ditambahkan pelarut n-

heksan sebanyak 400 mL, kemudian diekstraksi 

dengan metode maserasi pada suhu ruang disertai 

pengadukan berkala untuk mengoptimalkan 

pelarutan senyawa nonpolar. Setelah maserasi 

selesai, campuran disaring untuk memisahkan 

filtrat dari residu, dan filtrat yang diperoleh 

diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga 

diperoleh ekstrak kental, yang selanjutnya 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan hingga 
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sisa pelarut menguap sempurna. Rendemen ekstrak 

dihitung menggunakan rumus persentase berat 

ekstrak terhadap berat simplisia awal (% 

Rendemen = Berat Ekstrak / Berat Simplisia × 

100%) (Satriawan & Wijaya, 2023). Sebanyak 1 

mg ekstrak selanjutnya dilarutkan kembali dalam 1 

mL pelarut, dihomogenisasi menggunakan vortex, 

dipisahkan melalui sentrifugasi selama 4 menit, 

kemudian disaring menggunakan syringe filter 

PTFE hydrophobic 0,22 µm sebelum dipindahkan 

ke dalam vial GC-MS. 

Analisis GC-MS  

Analisis GC-MS dilakukan menggunakan 

instrumen Thermo Fisher Trace 1610 GC yang 

dikonfigurasi dengan spektrometer massa single 

quadrupole (ISQ 7610). Pemisahan komponen 

dilakukan menggunakan kolom kapiler TG-5MS 

(30 m × 0,25 mm i.d., ketebalan film 0,25 µm) 

dengan gas pembawa helium pada laju alir konstan 

0,8 mL/menit, volume injeksi 1 µL, dan rasio split 

1:10 pada suhu inlet 280 °C. Suhu kolom 

diprogram mulai dari 50 °C (ditahan 2 menit), 

ditingkatkan hingga 200 °C dengan laju kenaikan 5 

°C/menit, kemudian ditingkatkan kembali hingga 

300 °C (ditahan 13 menit), dengan total waktu 

analisis 45 menit. Identifikasi senyawa dilakukan 

menggunakan perangkat lunak NIST MS Search 

yang membandingkan pola fragmentasi spektrum 

massa sampel dengan spektrum referensi pada 

basis data NIST/EPA/NIH Mass Spectral Library, 

menghasilkan nilai Similarity Index (SI) dan 

Reverse Similarity Index (RSI) (NIST, 2014), 

dengan identitas senyawa dinyatakan valid apabila 

nilai SI dan RSI berada pada rentang 700–1000. 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. 

 

HASIL 

Ekstraksi 100 g serbuk kulit batang faloak 

dengan pelarut n-heksan menghasilkan ekstrak 

kental sebanyak 25 mg dengan rendemen sebesar 

0,025%. Kromatogram total ion (TIC) 

menampilkan dua kelompok puncak yang jelas, 

yaitu kelompok pertama pada waktu retensi 2–3 

menit dengan intensitas tertinggi, dan kelompok 

kedua pada waktu retensi 20–27 menit dengan 

intensitas yang lebih rendah. Pola tersebut 

mengindikasikan bahwa ekstrak n-heksan kulit 

batang faloak mengandung senyawa volatil ringan 

pada bagian awal kromatogram dan senyawa 

berberat molekul lebih besar pada bagian akhir, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 dan 

Tabel 1.

 

 
Gambar 1. Kromatogram GC-MS ekstrak n-heksan kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) 

 

Tabel 1 

Senyawa dominan hasil analisis GC-MS ekstrak n-heksan kulit batang faloak 
Waktu 

Retensi 

(Menit) 

Rumus 

Molekul 
Rumus Struktur Nama Senyawa SI RSI 

Kadar 

Relatif 

(%) 

Golongan 

Senyawa 

Aktivitas 

Biologis 

1,968 C₆H₁₄ 

 

Butane, 2,2-

dimethyl- 

969 970 2,82 Alkana 

 

 

- 

2,134 C₆H₁₄ 

 
 

Pentane, 2-

methyl- 

950 950 10,43 Alkana 

 

 

- 

2,192 C₇H₁₆ 

 

Pentane, 2,3-

dimethyl- 

897 898 3,47 Alkana 

 

 

 

- 

2,478 C₈H₁₈ 

 

Hexane, 3,4-

dimethyl- 

866 881 1,20 Alkana 

 

 

- 
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2,515 C₆H₁₂ 

 

Cyclopentane, 

methyl- 

921 926 4,78 Hidrokarbon 

siklik 

 

 

- 

2,787 C₆H₁₂ 

 

Cyclohexane 960 960 5,97 Hidrokarbon 

siklik 

 

 

- 

20,266 C₁₆H₃₂O₂  n-Hexadecanoic 

acid 

940 940 4,67 Asam lemak 

 

 

Antioksidan, 

antibakteri, dan 

antijamur33 

21,017 C₁₇H₃1O₂ 

 
 

cis-10-

Heptadecenoic 

acid 

913 915 2,60 Asam lemak - 

21,915 C₁₈H₃₂O₂ 

 
 

9,12-

Octadecadienoic 

acid (Z,Z)- 

910 925 3,54 Asam lemak Antioksidan34 

22,000 C₁₈H₃₄O₂ 
 

 

trans-13-

Octadecenoic 

acid 

899 900 7,67 Asam lemak  Antiinflamasi35 

25,939 C₂₄H₄₆O₃ 

 
 

2-Butoxyethyl 

oleate 

872 847 4,26 Ester asam 

lemak 

Antibakteri36 

25,993 C₂₁H₃₈O₄ 

 
 

9,12,15-

Octadecatrienoic 

acid, 2,3-

dihydroxypropyl 

ester, (Z,Z,Z)- 

837 843 1,04 Ester asam 

lemak 

Antiinflamasi 

dan aktivitas 

depresan 

SSP37,38 

Keterangan: SI: Similarity Index, RSI: Reverse Similarity Index 

 

Analisis GC-MS terhadap ekstrak n-heksan 

kulit batang faloak menghasilkan 12 senyawa 

utama yang dipilih dari 202 komponen total yang 

terdeteksi, sebagaimana tercantum pada Tabel 1. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis GC-MS terhadap ekstrak n-

heksan kulit batang faloak menunjukkan bahwa 

komponen didominasi oleh tiga golongan senyawa 

utama, yaitu alkana/hidrokarbon siklik, asam 

lemak, dan ester asam lemak, dengan golongan 

asam lemak dan esternya berperan sebagai 

kontributor utama fraksi bioaktif ekstrak. 

Golongan alkana dan hidrokarbon siklik, meliputi 

Butane, 2,2-dimethyl-, Pentane, 2-methyl-, 

Pentane, 2,3-dimethyl-, Hexane, 3,4-dimethyl-, 

Cyclopentane, methyl-, dan Cyclohexane, 

mendominasi komponen pada rentang waktu 

retensi awal dengan kadar relatif kumulatif lebih 

dari 28%, meskipun golongan ini secara umum 

belum memiliki data aktivitas farmakologi yang 

terdokumentasi pada literatur pendukung. 

Dominasi golongan alkana rantai pendek dan 

hidrokarbon siklik pada bagian awal kromatogram 

tersebut kemungkinan besar berkaitan dengan 

kondisi iklim semi-kering Pulau Rote, karena 

kondisi tersebut mendorong tanaman membentuk 

lapisan lilin (wax) kutikula sebagai mekanisme 

adaptif untuk mencegah kehilangan air secara 

berlebihan melalui evaporasi (Alami et al., 2024). 

Secara biosintesis, tanaman membentuk alkana 

rantai panjang pada lilin kutikula melalui jalur 

dekarbonilasi asam lemak very-long-chain, dan 

beberapa penelitian melaporkan bahwa produksi 

alkana ini meningkat secara nyata pada tanaman 

yang mengalami cekaman kekeringan sebagai 

bentuk penguatan lapisan pelindung permukaan 

(Seo & Park, 2011; Xue et al., 2017). Golongan 

alkana rantai pendek serta hidrokarbon siklik yang 

peneliti deteksi pada waktu retensi awal ekstrak 

faloak kemungkinan merupakan hasil degradasi 

atau derivat dari komponen lilin kutikula berantai 

panjang tersebut selama proses ekstraksi dan 

analisis GC-MS. Oleh karena itu, peneliti 

memandang kemunculan golongan ini dalam 

jumlah besar (>28%) sebagai penciri kimiawi 

tanaman yang beradaptasi terhadap kondisi kering 

khas Pulau Rote, meskipun pembuktian jalur 

biosintesis secara langsung pada faloak masih 

memerlukan kajian lebih lanjut. 

Golongan asam lemak yang teridentifikasi 

terdiri dari asam karboksilat rantai panjang jenuh 

maupun tak jenuh yang secara konsisten 

dilaporkan memiliki spektrum aktivitas 

farmakologi luas pada penelitian sejenis. Senyawa 
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n-Hexadecanoic acid terdeteksi dengan kadar 

relatif 4,67% serta nilai SI dan RSI yang sama, 

yaitu 940, menunjukkan tingkat kecocokan 

spektrum yang tinggi terhadap pustaka NIST; asam 

palmitat ini dilaporkan memiliki aktivitas 

antioksidan, antibakteri, dan antijamur yang secara 

umum efektif menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dan Candida albicans 

melalui gangguan permeabilitas membran sel 

(Abdul et al., 2025). Cis-10-Heptadecenoic acid, 

yang tergolong asam lemak tak jenuh, terdeteksi 

dengan kadar relatif 2,60%, namun data aktivitas 

farmakologi spesifik untuk senyawa ini belum 

ditemukan pada literatur pendukung yang tersedia. 

Senyawa 9,12-Octadecadienoic acid atau asam 

linoleat, yang terdeteksi dengan kadar relatif 

3,54%, diduga memiliki aktivitas antioksidan 

berdasarkan pengujian in vitro melalui metode 

peredaman radikal DPPH dan uji daya reduksi 

besi/ferric reducing antioxidant power (Nazir et 

al., 2021). Senyawa trans-13-Octadecenoic acid, 

yang terdeteksi dengan kadar relatif 7,67% sebagai 

komponen dengan kadar relatif tertinggi kedua 

pada ekstrak ini, dilaporkan berperan sebagai agen 

antiinflamasi melalui penghambatan jalur 

metabolisme asam arakidonat (Astuti et al., 2021). 

Temuan ini sejalan dengan dugaan bahwa kondisi 

iklim semi-kering di Pulau Rote turut 

memengaruhi biosintesis senyawa lipid pelindung 

pada kulit batang faloak sebagai respons adaptif 

terhadap cekaman abiotik (Alami et al., 2024). 

Golongan ester asam lemak yang 

teridentifikasi turut memperkuat profil bioaktif 

ekstrak, meliputi Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1-

(hydroxymethyl) ethyl ester; 

Cyclopropaneoctanoic acid, 2-[[2-[(2-

ethylcyclopropyl)methyl]cyclopropyl]methyl]-, 

methyl ester; 2-Butoxyethyl oleate; 9,12,15-

Octadecatrienoic acid, 2,3-dihydroxypropyl ester, 

(Z,Z,Z)-; dan Octadecanoic acid, 2,3-

dihydroxypropyl ester. Hexadecanoic acid, 2-

hydroxy-1-(hydroxymethyl) ethyl ester diduga 

memiliki aktivitas antioksidan yang dibuktikan 

melalui pendekatan in vitro dan kajian molecular 

docking terhadap target protein radikal bebas 

(Ertuğrul et al., 2025), sementara 

Cyclopropaneoctanoic acid, methyl ester, yang 

terdeteksi dengan kadar relatif 0,46%, dilaporkan 

berperan sebagai antioksidan pada ekstrak minyak 

atsiri tanaman uji melalui metode peredaman 

radikal DPPH (Yao et al., 2013). 2-Butoxyethyl 

oleate, dengan kadar relatif 4,26%, dilaporkan 

memiliki aktivitas antibakteri yang dibuktikan 

secara in vitro dan in silico melalui kajian 

molecular docking terhadap Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus (Jadhav et al., 2025). 

Senyawa 9,12,15-Octadecatrienoic acid, 2,3-

dihydroxypropyl ester,(Z,Z,Z)-, sebagai ester asam 

alfa-linolenat, diduga memiliki aktivitas 

antiinflamasi sekaligus aktivitas depresan sistem 

saraf pusat berdasarkan model hewan coba pada 

penelitian terdahulu (Idan et al., 2015; Dash et al., 

2022), sedangkan Octadecanoic acid, 2,3-

dihydroxypropyl ester, sebagai ester asam stearat, 

dilaporkan memiliki aktivitas antivirus meskipun 

mekanisme molekuler spesifiknya belum 

dijelaskan secara rinci pada penelitian rujukan 

(Dash et al., 2022). Perlu peneliti jelaskan bahwa 

Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1-(hydroxymethyl) 

ethyl ester dan Cyclopropaneoctanoic acid, methyl 

ester tidak tercantum pada Tabel 1 karena tabel 

tersebut hanya menyajikan 12 senyawa dengan 

kadar relatif tertinggi dari 202 komponen total 

yang terdeteksi; kedua senyawa tersebut tetap 

teridentifikasi secara valid pada rentang nilai SI 

dan RSI 700–1000, namun terdeteksi dengan kadar 

relatif yang jauh lebih kecil dibandingkan dua belas 

senyawa dominan pada Tabel 1. 

Secara keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan kulit batang 

faloak memiliki profil farmakologi yang cukup 

luas karena didominasi oleh golongan asam lemak 

dan ester asam lemak yang diduga berperan 

sebagai antioksidan, antibakteri, antijamur, 

antiinflamasi, dan antivirus berdasarkan pustaka 

senyawa sejenis, sementara golongan alkana dan 

hidrokarbon siklik yang turut terdeteksi dalam 

jumlah cukup besar belum memiliki data aktivitas 

farmakologi yang terdokumentasi sehingga 

kontribusi bioaktifnya diduga lebih kecil. 

Mengingat penelitian GC-MS pada spesies 

Sterculia lain umumnya masih terbatas pada 

ekstrak polar atau pelarut selain n-heksan (Makoil 

et al., 2023), profil metabolit nonpolar yang 

diperoleh pada penelitian ini memberikan 

kontribusi informasi baru mengenai kandungan 

kimia kulit batang faloak, sekaligus memperkaya 

basis data ilmiah bagi pengembangan faloak 

sebagai sumber bahan baku obat alami. Perlu 

ditegaskan bahwa seluruh potensi aktivitas biologis 

yang diuraikan bersifat referensial berdasarkan 

pustaka senyawa sejenis dan memerlukan 

konfirmasi lebih lanjut melalui pengujian 

bioaktivitas secara langsung pada ekstrak faloak. 

 

SIMPULAN 

Analisis GC-MS terhadap ekstrak n-heksan 

kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) 

asal Pulau Rote menghasilkan rendemen sebesar 

0,025% dengan 202 komponen total, di mana 12 
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senyawa dominan didominasi oleh golongan asam 

lemak dan ester asam lemak. Komponen dengan 

kadar relatif tertinggi adalah trans-13-

Octadecenoic acid (7,67%) dan n-Hexadecanoic 

acid (4,67%), yang berdasarkan pustaka senyawa 

sejenis diduga berperan dalam aktivitas 

antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan 

antijamur. Selain itu, penelitian ini turut 

mendeteksi golongan alkana dan hidrokarbon 

siklik pada rentang waktu retensi awal dengan 

kadar kumulatif lebih dari 28%, golongan ini 

diduga terbentuk sebagai bagian dari lapisan lilin 

kutikula yang mencerminkan adaptasi tanaman 

terhadap kondisi iklim semi-kering Pulau Rote, 

meskipun sebagian besar senyawa pada golongan 

ini belum memiliki data aktivitas farmakologi yang 

terdokumentasi. Profil metabolit yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan kulit batang 

faloak berpotensi dikembangkan sebagai kandidat 

bahan baku obat alami, meskipun seluruh potensi 

aktivitas farmakologi tersebut masih bersifat 

referensial berdasarkan pustaka senyawa sejenis 

dan memerlukan pembuktian lebih lanjut melalui 

pengujian bioaktivitas secara langsung. 
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